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Pasal 57

Hak cuti tahunan diberikan kepada karyewan dan pejabar seraktural.

Hak cuti tahunan yang dibertkan kepada karvavwan dan pejobat struktural
sehagaimana dimaksod pada avat (1) dapar diberikan setelab melewat
masa kerja minimal 1 tahun setelah cuti tahunan terakhir.
Lama cuti tahunan adalah 12 han kerja, diambil dengan ketentuan -
A enam hari kesja bermnat-runat;
b, sisamva dopat diambil seseai dengan kebutiharn;
c. cutt bessarea vang ditetapkan pemenntab dipechitungkan sebagai

cuti fahunan.
Hak cuti tahenan tidak dapat diganti dengan uang.
Cuti tahunan yang tidak diambil paling lambat enam bulan pada tahun
berikuinya menjodi hangus.
Karyawan vang terlambat masuk kerja melebihd masa cuti tahunan ianpa
zin diangeap tidak masuk kerja
Tz et tahuman duetspkan dengan kepususan Bektor,

Pasal 53

Hak cuti melohirkan diberikan kepada karyawan wanita sesuni dengan
peratican perundang-undangan vang berlaku,

Karyawan yang akan melahitkan wajib mengajukan permohonan cuti
kepada  pimpinan paling lambat 14 ban ke sebelum  tanggal
penganbilan cuti melahirkan.

Cuti melohirkan diberikan dalam jangka wakiu tiga bulam,

Cuti melahirkan hanya diberitkan unnek kelabiran apak pertama sampai
anak katiga.

Cun melnhirkan tdak mmghapusk;m hak atas cofl tahunamn.
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Apabila cuti melahitkan bersamaan dengan han libur tidak  dagpat
menambah jurlah hasi cuti melahirkan.

Pasal 58

Hak cuti akibat keguguran diberikan kepada karyawan wanita sesuai
denpan peraturan perundang-undangan yang beslaku.

Karyawan wanits yang mengalomi keguguran wajib membesitabukan
kepada pimpinan paling lambat 5 lari setelah mengalami keguguran,

Cuti akibat kepuguran diberikan sesuzi dengan sekormendasi dokler yang
mrawal,

Cuti akibat keguguran tidak menghapuskan hak atas cutl tahunan,

Apabila cuti akibat keguguran bersemazn dengan hari libur tdak dapat
menambah jumlab bas cuti akibat keguguran.

Pasal 6l

Pegawai yang menderita sakit Ichih dari 14 hari kerja wajib mrengajukan
permohonan cuti sakit kepeda pinpinan yang dibuktiksn dengan surad
rekomendast dokter vang merawat.

Cuti zakit sehapaimana dimaksud pada ayat (1) diberikan kepada
pegawa vtk jangka wakta paling lama 12 bulas.

Setelab jangka wakie sebagaimana dimabsud pada ayat (2) berakhir,
ternyata ying bersanploutan tidak lavak menjalankan mgas scbagaimina
mestinys, makn rekior mengjuk pegawal yaog bersanghotan ke penguji
kesehatan rumah sakit pemennish atau yamp ditonjuk yayasan untuk
pemertksaan lebih lasyuL.

Hasil pemeriksaan schagaimana dimabsud pada ayat (3) menjad:
pertimbangan bagi reklor unik menstapkan proscs pembiyaran gaji
sebagzimann dimaksnd pasal 45 ayat 4.

Fasal 61

Cuti khesus terdin atas:
a.  pernikahem pepewai yang hersanglutan:
b.  pemikaban anak;
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c.  wriffuamifanakiorang  ta'meruaadik  kandungkakak  kandung
skt atay meninggal dan dirawat di rumah sakit.

Cuti khusus sebagaimana dimaksod pada ayat (1) buraf a diatur sebagai

ikt

&, lama cutt maksimal § ban kerga;

b tein ocuti dapar dibesikan setelah yang bessanghutan mengajukan
permohenan kepada rektor paling lambat 5 har sebelum tanggal
pengambilan cuis;

c. izin cuti dopat digabung dengan cuti tahunan.

Cati khusizs sebagrimana dimaksod pada zyat (1) hunaf b divwr sebaga

berilout:

a  loma cutt mok=amal 2 ban keja;

b.  izin cuti dapat diberilan setelah yang bersanghkutan mengajukan
permchonan kepada rektor paling lambat 5 har sebelum tonggal
pengambalan cuts;

c. izincuti dapat digabung dengan cuti tahunan.

Cuti khusus sebiyraimans dimaksud pada avat (1) borof © diatue sebagai

herikut:

4. lama cutit maksimal 3 ban kerja umiuk lokast dalam kota;

b, lama cuti maksimal 4 hari kerja uniuk lokasi lear kora;

¢, izincuti dopat digabung dengan et fnhunan,

Pasal 62 .

Cuti di luar tanggungan universitas diberikan kepada kanmwan yang
mengikuti suamifiso yang pindah ke loar daerah,

Cuti sebagaimana dimaksud pada avat (1) dapat diberikan kepada
pegawad yang telah bekerp paling Kerang lima tabun secara termas-
MIEEETIE.

Pegawni vang menjalankan cutl di luar tanggungan umvessitas tdak
berhak mrenerima paji dan tunjangan lainnya serta tidak diperhitangkan
sebagni masa kera pegawai

Cuti di luar tanggungan universitas sebagaimana dimaksud pada avat {1}
diberikan paling Lama lima tabun dan dapat diperpanjang.
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{51 Bagi pegawai yang ingin aktif kembali setelah melaksanakan cuti di luar

lanErunEan universitas wajib mengajukan permohonan kepada Rektor,

(6} Bagi pepawal vang tidsk aktif kembali bekerja setelah melaksanikan coti

di lear tanggungan universitas akan dilabukan proses pemberhentian
dengan hormal sebaga pegawai.

BAR VI
FELANGGARAN DAN SANKSI

Bagian Pertama
Pelangzaran

Faszal 63

Pelanpparan terdiri atas pelanggaran singan, pelanggaran sedang, dan
pelanggaran besat.

Pasal 64

Pelanggaran cingan terdiri atas:

n

mEFEE ™

tidak mesuk kerjn selama I (dua) hari atan lebih secam berumd-tonl
tanpa izin dari pejabat vang beroenang;

tidak beranprung weh dalam melaksanakan tugas;

sering; Lerlambiat iba di tempat kerja dan‘atao pulang sebelum waliunya
tanpa scizin AtESAT;

menpgangsy ketenangan, ketentraman pegawal lainnyd pada wakiu
kerja;

fidak memakal pakaian dinas;

tidak memakai tanda pengenal;

kelabuan buruk vang divlang-ulang dan telah diberikan peringatan lisan;
atasan yang tidak memberikan sanksi pelanggaran ningan;

pelanggaran bin yang setara dengan kal-hal vang discbut di atas,

Pasal 65

Pelanggaran secmy tecdisi atas:
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kelakvan buruk vang dinlang-ulang'pelsngraran yang dilakukan seluomnsy
masa berlabunya peringatan termlis vang wlah dikeluarkan;

lebih dari dua kall melampear atau menvolohgunakan perimtah dan
melalatkan kewajibannya sebagat pegawai;

memanfaatkan atay menyalahpunakan fasilitas milik vavasan unnek
kepentingan pribadi atan orang lan yang dapal merogikan mater| dan
mama baik yayasanfuniversitas;

tichtk masuk ke selama 10 (sepobeh) ban atau b secaza berturut-
tarut tanpa izin dari pejabat yang berwenang;

meratatkan kehadiran danfatay kepulangan pegawsd lain, sementara
pegawat yvag dicatatlan kehadiran dan atau kepulangannya tidak hadir;
menalak penizpasan kerja, pengalihan kera, ataw rodast kesja;

melabukan tindakan atan dengan sengaja tidak melakukan suam tindakan
yang dopat bernkibat menghalangt atiw mempersulit salah saiu pihak
vang dilayani sehingga mengakibatkan kerugian bagi pithak yang
dilayani;

mengulang kembali pelanggaran ringan;

membava atribut parai politik dan aliran tertentu ke dalam lingkungan
kampus;

pelanggaran lain yang setarn dengan hal-hal tersebut di atas.

Pasal 66

Pelanggaran berat terdin atas:

b.

meelabuiban perbuatan atau tindakan pidana berkaitan dengon barmg ataw
vang, milik yayvasan‘universilas atan milik teman sekesja;

memberikan  keterangan’dokwmen  palsu  atauw  dipalsukan  schingga
gk vissn umiversiag atan kepentingan megara;

menggunakan, memakai atau menyimpan dan ataw  mengedarkan
minuman atgu obat-obat terlarang berdasarkan peraturan perandang-
undangan berlaku di lingkungan ketjo;

milakukan perbuzian asusile atau melakukan pequdian di eorpat atan di
linglungan kerja;

memperdagangkan barang terlarang baik di dakon lingkungan maupun di
luar linglungan yayasan‘universitasiunit;
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menganiaya, mengancam secara fisik dan mental; menghina secara kasar
meenyerang, menpimtimidas atan menipu pejabat struktural sty eman
sekera danfatan bawahan;

membjuk pimpinan, bowshan, teman selerja ataw mabasiswa untuk
melakukan perbeatan yang bertentangan dengan hukum atan kesusilaan
serta peratisan perundang-undangan yang berlak;

membongkar, membocorkan sabesia atan mwencemarkan pama balk
vavasan/ universitaslembagaiunit yang seharusnya dirabasiakan kecwak
untuk kepentingan negara;

melakukan tindakan manipulasi, korupsi dan menyalahgunokan jabatan/
wewenang demi kepentingan pribadi atag pihak Tan;

menerima hidiah atan pemberian dalam bentuk apapun dan ates mama
apapun  dari sispa seja veng diketahui atan patul diduga, bahwa
pemberian it bersampkutan denpan jabatan atau peketjaan pegawai
Lersebut

dengan ceroboh atau ssogaja merusak atae membaarkan dalam keadaan
bakave |barang milik  vayasanfunivessitasflembaga  funit  vang
menimbalkan kerupian bagi yavasan / universitas;

meminjamkan, menggadaikan, menyewakan atay menjuzl peralatan dan
fasilitas  yayasan/universitaslembagafunit kepade pthak Jain tanpa
persctujuan pimpinan‘pejabot yang berwenang;

melakukan pekesjaan yang bukan menjadi tanpgung jawab’tugasoya
sehagai pogawai tanpa izin dari pimpinan;

bekerin pacla pibak ketiga tanpa 1o tertulis dari Bektor

melabukan pangutan tidak sah dalam bentuk apa pun juga dalam
melaksamakan tegasnys untuk kepentngan pribadi, golongan atan phak
Tain

memperbanyak,  membuat,  mengedarkan,  mempertontonkan,
menempelkan, mesawarkan mlisan atau rebaman yang beristkan hasutan
terhadap yayazan'universitas/pimpinan unit atau terhadap teman seketja;
menalak penniabpeunjul/perugasan vang sesua dengan ugasnya dan
PUNRAN

menyalabgunakan fasilitas internet atan alat komunikas: dan publikast
milik yayeran‘universitas/lembagatunit untuk kepentingan pribadi ataw
orang lpin  yang dapat merupikan materil dan nama  baik
yayasan/unaversitas! lembagaiondr;
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i melakukan atao ot sevta melakukan plagias: karya ilmish, manmpulast
wilixi, dranskrp nilad, dan pemalsuan ijazah,;

L memicu perkelabian, pengamavasn, penghinaan, pelecehan terhadap
atasam, terhadap bawahan, tarm, sesama teman sekerja dan mahasiswa;

u.  memshaws senjaty apl dan semjate tajam atan senjata lninnya vang dapat
menggangsu rasa aman dan membahayakan jiwa osang Lo dalam
lingkungan kerja, kecuali bogi merska vang mendapat izin dari pihak
yang berwanang;

v, melakukan perbuatan loinmyn di linglangan vayvasan‘universitas yang
diancarn prdana penjara Hma tahun stay lebih;

w. mengulangi kembali pelanggaran sedang.

Bagian Kedua
Sanksi

Pasal 67

Jenis sanksi dikelompokan atas:

a.  Sanksi pelanggaran rimgan, vait:
1. tepuran lisam; atau
2. teguran teruhs pertama dan kedua,

b. Sanksi pelanggaran sedang yaim;
1. penundoan kenatkan gaji berkala selama 1 tabun; atau
1. perwrunan gaji sebesar sar kali kensekan gagi beckals gelama |
tahum; atau
5. penendasm kenaikan panghkat selama satu tahun,
G, Eanksl pelanggaran berat, yait:
penunanan pangkat sat tingkat, selama parode kenaikam pangkat;
atau
2. pembebasan dar jabatan struktura), selama 4 tabom; atn
3. pemberhentian sementara karena sedang dalam proses kasos pidana
dair ditaban obeh pikak vang berwapb bukan karena atas pengaduan
nmiversitasyayasan scsuai depngan peraturan perundangan yang
herlaku | ataw
4.  pemberhentian pegawni dengan tidak hormaz.

Flaleman 32durw 35 falamam



Pertitran Nppogeniian Urierdtas Sung Hots 2009

1

(2

3

—

67

{5

(6}

(1}

FPasal 63

Pejabat vang berwenang menjatunkan'menstapkan sanksi pelanggaran
ringan sebapnimany dimaksud dalam Pasal &7 huref a adalab atasan
lamgsung yang bersanplutan dan tembusannya disampatkan kepada
atasan langsung pejabat vang menjatuhkan sanksi,

Pejabat vang berwenang menjaihkan'menctapkan sanksi pelanggaran
sedang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 67 huruf b dan pelanggaran
berat schagmmana dimaksad dalam Pasal 47 buraf © angka 1, angka 2
dom angka 3 adalah Rektor setelah menerima rebomendas din Eomas
Thgiplin univessitas.

Prjabat  wyang  berwemang  menjatuhkan  sanks! pelanggaran  berat
sebagatmana dimaksud dalam Pasal 67 huruf c angka 4 adalsh Fema

atas wsulan Rektor szielah menerima rekomendasi dari Eomisi Disiplin
uriversitas.

Pegawai yang melakukan pelanggasan berat dapat diberi sanksi
tambzhan berupa kewajiban mengembalikan dan'atawy menggant semks
kerusakan atau kerugian materd] dan sejenisnya vang diakibathan oleh
pelanggaran tersebr,

Penjarulan samksi tethedap PNSD yanpg melakukan  pelanggaran
sehagaimana dimaksud dalam Pasal 66 disampatkan/'divsulkan kepada
instansi berwenang sebagaimana ditetapkan dalam peraturan perunskang-
undangan vong berlake sebaga pengambil keputusan terakhis di luar
VRV U versilas,

Penjamban sanksi terhadap PNSD sebagaimana dicnaksud pada ayar (5)
apabila dalam jangka wakm 3 (bulan) bulan tidak ditinggapi maka
universitas memuiangkan PRSI vang bersanghbatan ke kopertisinstansi
induk.

Pasal 69

K efberatan dapat diajukan secara tectlis kepada pejabil vang berwenang
menjatuhkan sanksi dengan memual alasannya vang lengkap, rasional
dan vang berkaitan denpan pokol: permasalaban dalam wakie 7 han
kerja, terhitung mulal toggal dienmanya surat penetapan sanksi.
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Pajabat vang berwenang menjatublan  sanksi hamos  memberikan
tanggapan terrulis atau secarn mwsyawaroh dan mutokat atas keberatan
ving diagukan sebagraimang dimaksed pada gvat (1) paling laeskat 7 Jaci
kegja, sejak surat keberatan diterima.

Apobila prosss scbagaimana dimaksud pada ayat (2) tidak mencapa
kesepakalan maks vavasan atn pegawai dapat mesvelesaikaniya
mrelalui progedur sebagaimana diamr dengan undang-undang

BAR VI
PEMEERHENTIAN

Pasal T

Pegawan dapat diberhenttkan apabila:

& meninggal dumniz;

b rcasionalisasi pegawat,

c. telah mencapai usia pensiun;

o mengundurkan din atag pecmintazn seadird;

e fwdak  schat  jasmani dan mohani schingpa  tidak  mampu
mielaksamakan tugas sebagal pegawal;

f.  mendapar sanksi pelanggaran berat (dibeshentikan dengen tidak

hormat);
g tdak lag memenahi persyaratan sebhagal pegawai.

TUsia pensiun bagi pegawai adalah:

a. 55 tahun bagt dosen yamg mempunyai jabatan fungsional paling
tinggi asisten;

b 55 tahun bagl karyaeam,

45 talun bagi dosen vang mempunyai jabatan fungsional lektor ke

atas;

. usgia pensiun guna hesar dapar diperpanjang sampai wmur 70 tahun
apabila dibutuhkan universitas dan yang bersanghwian masih sehal
vamp dibuktskan dempan surat Keterangan dobrer serma masih
sangoup menjalankan peran dan fangsinya;

Usia pensiun dini bags pegawal minimal serelah dua puluh mhun masa

pengabdian.

o
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BAB VIIT
PENGAWASAN

Pasal 71

{1} Penpawssan fethadap pelaksanaan peraturan ini dilakukan oleh Badan
Pengrawas Yayasan.

{2} Meckanisme penpawaszan scbagaimana dimaksod pada ayar (1) sesuai
dengan kefentuan dalam akis pendirian yavasan dan stafula universitas,

BAB IX
KETENTUAN PENUTUP
Pasal T2

{I1 Depgan dietapkannya peraturan ini maka Keputusen Yayasan Nomor
F5EREYPER/XII-200  tentang Ferafuran  Elepegawsian Universitas
Bung Hatiz dan segala perateran kepegawaian yang berakn sebelumnya
dan wvang bertentangan dengan peramran ind dinyataksn tidak beslakn
lasi.

{2} Hal-hal yang belum distur dalam peraturan pegaenian md akan diatur
dalam perataran tersendii.

Pasal 73

{1} Pernturan ini mulai berlaku pada tangal ditetaplkan.

(2] Apar setiag pegawal mengetabumya, Rekior mensesiahisasikan peraturan
ini, antara lzin dengan mencrbitkan bulu salw yang didistribusilan
kepida selunch pegavwan,

Ditetapkan 8 Padang
Pada tainggal 1 Juli 2009

Badan Pengurus
Keta, Sekrotars,
din din
Prof, Dr. Ir. Fachri Ahmad, M.Se, Dr. Hasnul Fikrl M. Pd.
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